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ABSTRAK 

Pantai Pasir Putih Carita Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten, merupakan 

salah satu objek wisata yang terletak di Kecamatan Carita, Kabupaten 

Pandeglang, Provinsi Banten. Pantai dengan luas area sekitar 2,5 hektar ini masih 

menjadi tujuan favorit masyarakat luas meskipun saat ini banyak kawasan wisata 

yang baru saja dibuka di wilayah Pandeglang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kesesuaian wisata menggunakan Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) 

dan Daya Dukung Kawasan (DDK) Pantai Pasir Putih Carita sebagai kawasan 

wisata rekreasi pantai. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2022 di Pantai 

Pasir Putih Carita menggunakan metode analisis deskriptif. Instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu observasi dan wawancara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa indeks kesesuaian wisata pada Pantai Pasir Putih Carita 

bernilai sebesar 85,71 % dan termasuk ke dalam kategori Sangat Sesuai (S1). 

Nilai tersebut sesuai untuk dilakukan pengembangan dan cocok untuk dijadikan 

kawasan rekreasi pantai. Pada daya dukung kawasan, pantai ini dapat menampung 

sebanyak 656 orang tanpa menimbulkan gangguan baik pada manusia maupun 

biota yang hidup di sekitar kawasan. 

 

 

Kata Kunci: Pantai Pasir Putih Carita, Indeks Kesesuaian Wisata, Daya 

Dukung Kawasan 
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ABSTRACT 

Pasir Putih Carita Beach, Pandeglang Regency, Banten Province, is a tourist 

attraction located in Carita District, Pandeglang Regency, Banten Province. The 

beach with an area of about 2.5 hectares is still a favorite destination for the wider 

community even though currently many tourist areas have just opened in the 

Pandeglang area. This study aims to determine the suitability of tourism using the 

Tourism Suitability Index (IKW) and Regional Carrying Capacity (DDK) of Pasir 

Putih Carita Beach as a coastal recreational tourism area. This research was 

conducted in March 2022 at Pasir Putih Carita Beach using the descriptive 

analysis method. The results showed that the tourism suitability index at Pasir 

Putih Carita Beach was 85.71% and was included in the Very Appropriate (S1) 

category. This value is suitable for development and suitable for use as a beach 

recreation area. In the area's carrying capacity, this beach can accommodate as 

many as 656 people without causing disturbance to both humans and biota that 

live around the area. 

 

 

Keywords: Pasir Putih Carita Beach, Tourism Suitability Index, Area Carrying 

Capacity. 
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